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A Study phytochemical and antibacterial &
M.umbellate (Houtt) Stapf var. degrabrata (Paliasa).
extract from.the bark .of M. umbellate (Houtt) Sta
alkaloids, . flavonoids, -triterpenoids, phenolics and
umbellate . can inhibit .the  growth of bacteria Bacill
bacteria as well as representing Escherichia coli,
representing gram-positive bacteria. At a concentrati

ssay of the methanol estracts of steam baik
The results of this study showed that the methanol
pf var. degrabrata class of compounds containing
saponins.. Methanol extract from the bark of M.
us subtilis, Staphylococcus aureus, gram-negative
Salmonella thypi, and Pseudomonas aeruginosa
on of 400 ppm of methanol extracts of these plants

showed effective barrier against bacteria tested, with a zone of inhibition, respectively as follows: 12.67
mm against bacteria B. subtilis, 12.97 mm against bacteria, S. aureus, 11.86 mm against bacteria £, coli
and 12.12 mm against bacteria S. thypi. However, methanol extract from the bark of M. umbellate showed
no impediments to the growth of bacteria Pseudomonas aeruginosa.

Keywords: Phytochemical, antibacterial essay, methanoli extract of M. umbellata.
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PENDAHULUAN

Indonésia meérupakan salah satu negara
yang memiliki Hutan tiopis terbésar kedua di
dunia dengan keanekaragaman hayati yang
sangat potensial untuk pengembangan bahan
obat, pestisida, pewangi dan bahan kosmetik
dari bahan alam (Uifa, 2007). Salah satu
diantara tumbuhan yang banyak ditemukan di
hutan tropis Indonesia adalah  famili
Sterculiaceae. Secara etnobotani tumbuhan dari
famili Sterculiaceae banyak digunakan oleh
masyarakat sebagai obat tradisional.

Tumbuhan paliasa merupakan
tumbuhan yang termasuk dalam famili
Sterculiaceae. Tumbuhan ini terdiri dari tiga jenis
tumbuhan yang berbeda yaitu Kleinhovia hospita

Linn dari genus Kleinhovia sedangkan Melochia -

umbellata (Houtt) Stapf var. degrabrata dan
Melochia umbellata (Houitt) Stapf var. Visénia,
keduanya merupakan spesies Melochia
umbellata (Houtt) Stapf dan genus Melochia
(Tayeb dkk., 2007). Daun tumbuhan paliasa
sejak lama dimanfaatkan sebagai obat
tradisional oleh masyarakat Sulawesi Selatan
karena berkhasiat sebagai obat yang mampu
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mengobati penyakit liver, hipertensi dan hepatitis
(Raflizar, 2006).

Ekstrak metanol ketiga jenis daun
tumbuhan paliasa yaitu M. umbellata (Houtt)
Stapf var. degrabrata, M. umbellata (Houtt)
Stapf var. visenia dan K hospita dapat
memperbaiki fungsi hati mencit yang diinduksi
dengan karbontetraklorida, namun M.umbellata
(Houtt) Stapf var. degrabrata paling efektif dalam
memperbaiki fungsi hati (Lalo, * dkk, 2003).
Selanjutnya hasil uji antibakteri dari ekstrak
daun K. .hospita terhadap bakteri Salmonella
typhosa, Escherichia coli, Stapilococcus aureus
dan Bacillus subtilis menunjukkan daya hambat
yang rendah (Tayeb, dkk. 2007).

Hasil uji toksisitas dengan
menggunakan larva udang Arfemis salina
terhadap ekstrak metanol pada bagian jaringan
kulit akar, kayu akar, kulit batang, kayu batang
dan daun dari M. umbellata (Houtt) stapf var.
degrabrata diperoleh nilai LCso masing-masing
sebagai berikut; 66,22: 37,343; 30,27: 1,80 dan
84,26 L. Hasil ini menunjukkan ekstrak kayu
batang dan kulit batang M. umbeliata (Houtt)
_Stgpf var. degrabrata merupakan bagian
Jaringan yang paling aktif dibandingkan bagian
Jaringan-lainnya (Erwin, 2009).
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Tumbuhan M. u?db?ngh (Houtt) Stapf
var. degrabrata menga minyak atsiri,
triterpenoid, akaloid dan flavonoid - (Heyne,
1987). Menurut Ridhay, (2011) melaporkan
bahwa ekstrak heksan  kayu akar dari M.
umbeliata telah diisolasi senyawa stigmasterol
(522 stgmesterler B 0 b
tersebut t ghambat - pertumbuhan
bakteri Escherichia coli dan Sr::h
aureus pada konsentrtasi 200 ppm... -~

Pada penelitian ini dilakukan uji fitokimia
senyawa metabolit sekunder dan uji antibakteri
ekstrak total metanol pada bagian jaringan kulit

batang M. umbellata (houtt) Stapf var.
degrabrata.

METODOLOGI PENELITIAN
Alat dan Bahah

Peralatan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah alat-alat gelas yang lazim
digunakan di laboratorium, rotary evaporator,
plat tetes, seperangkat alat kromatografi lapis

tipis, neraca analitik, penyaring Buchner, kertas

saring Whatman No. 42 dan alat-alat uji
antibakteri.

Bahan tumbuhan yang digunakan
adalah kulit batang M. umbellata (Houtt) Stapf
var. degrabrata yang diperoleh dari kota
Makassar Sulawesi Selatan. . Identifikasi
tumbuhan dilakukan di Herbarium Bogoriense,
Pusat Penelitian dan Pengembangan Biologi,
LIPI Bogor. Bakteri yang digunakan adalah
Bacillus. subtilis, Staphylococcus aureus (bakteri
gram positif), Pseudomonas aeruginosa,
Escherichia coli dan Salmonella thypi (bakteri
gram negatip), medium pengujian adalah media
padat Muller Hinton Agar (MHA). Sedang bahan
kimia yang digunakan metanol, nutrient agar

- (NA), nutrient broth (NB), Muller Hinton Agar,

|
)

4

R e e

PRy

Pereaksi Meyer, Wagner, Dragendorff, Perekasi

Liberman-Burchard, HCI, H,SO,, FeCl;, SeSO,
dan DMSO.

Ekstraksi dan Uji Fitokimia

Sebanyak 525 Kg serbuk halus kulit
batang M. umbellata (Houtt) Stapf var.
degrabrata (Pallqsa) dimaserasi dengan metanol
selama 1 X 24_% Jam (sebanyak 3 kali). Ekstrak
mgga_qol_-guga_nng dan dikumpulkan kemudian
dipekatkan pada tekanan réndah menggunakan
rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak
metanol yang berwarna cokelat sebanyak 393,
58 gram. Ekstrak metanol tersebut diambil

senyawa

sebanyak 1 gram dan dimasukkan ke dalam - .
botol vial untuk dilakukan "uji -fitokimia dan uji
antibakteri. Uji fitokimia yang dilakukan
diantaranya, uji alkaloid dengan pereaksi Meyer,
Wagner dan Dragendorf; uji flavonoid dengan . -
pereaksi (serbuk Mg dalam 0,2 ml HCI pekat), uji -

fenolik dengan pereaksi FeCl;, uji triterpenoid
dan steroid dengan pereaksi-LB dan Salkowski .

serta Uji saponin dengan pereaksi busa. Hasil uji -

fitokimia dapat dilihat pada Tabel 1.

Uji Antibakteri

Bakteri uji- yang digunakan dalam -
penelitian ini adalah- Bacillus _subtilis,
Staphylococcus aureus (mewakili bakteri gram
positif), Pseudomonas aeruginosa, Escherichia
coli dan Salmonella thypi (mewakili bakteri gram-
negatif). Pengujian daya = hambat ekstrak
metanol dengan berbagai konsentrasi terhadap
bakteri dilakukan dengan metode difusi agar dan.
hasil uji aktivitas antibakteri dapat dilihat pada
Tabel 2. ¢ Lo,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara kualitatif senyawa golongan
yang terkandung dalam ekistrak metanol dari
kulit batang M. umbellata diketahui dari
intensitas wama yang timbul setelah
ditambahkan beberapa pereaksi uji fitokimia.
Hasil uji fitokimia terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil ujl fitokimia ekstrak metanel darl kulit
batang M. umbellata (Houtt) Stapf var. -
degrabrata (paliasa).

Perubahan wama dengan
No |  Uji Fitokimia Dereakal Ket.
1 | Akaloid
= Pereaksi Moyer kuning = merah -
- Persaksi Wagner | kuning — kuning kehijauan .
- Pereaksi Drag jingga — cokelat kemerahan 2
2 Flavonoid
- Mg + HCl bening — coklat merah +
-NaOH 10 % bening — cokelat merah "
3 oid | bening — merah ui *
4 | Fenoik @- hijau kuning h
5 | Saponin bening - berbuih *
Keterangan :

+ = uji positif (ada) -
= uji negatif (tidak ada)

Hasil uji fitokimia pada Tabel 1
menunjukkan bahwa ekstrak metanol dari kulit
batang M. umbeflata (Houtt) Stapf var.
degrabrata diketahui mengandung ‘senyawa
golongan alkaloid, flavonoid, triterpenoid, fenolik
dan saponin. Hasil penelitian lain menunjukkan _
bahwa kandungan kimia daun M. umbellata var.
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. minyak atsir,

ata ndun
deghrabrata - mengandung aavonoid - (Heyne.

triterpenoid, alkaloid dan

1987). . .

)' Kemudian tumbuhan genus -Ia_ln dari
famili yang sama yaitu K hospita cenderung
mengandung senyawa

golongan alkaloid, flavonoid, flavonol, sianidin,
kaemferol dan kuersitin. Soekamto dkk. (2008)
mengisolasi senyawa golongan triterpenoid dari
kayu batang K. hospita. Selanjutnya ‘Noor A,
dkk. (2008) mengidentifikasi senyawa golongan
terpenoid dan fenolik dari daun K. hospita. -

- ' Hasil uji antibakteri sebagaimana yang
terlihat pada - Tabel 2, menunjukkan bahwa-
ekstrak metanol dari kulit batang M. umbellata
(Houtt) Stapf var. degrabrata memiliki daya

hambat terhadap kedua -jenis bakteri (bakteri -

gram-negatip dan bakteri gram positif). Hal ini
dapat dijelaskan bahwa senyawa aktif ‘dalam
ekstrak - metanol - secara ‘ ‘kualitatif maupun

Kuantitatif berperan penting atas membran sl -

dari bakteri jenis gram negatif dan gram positif
(Hanaa etal.,, 2011). -~~~ -« = - =

E. coli S. thypi
Keterangan : .
A = Kontrol negatif B = Konst. Ekstrak 100 ppm

C = Konstekstrak 200 ppm D = Konst. Ekstrak 400 ppm

Gambar 1. Hasil pengamatan daya hambat ekstrak

metanol dari kulit batang M. umbellata .
:Houu) Stapf var. degrabrata (paliasa)

p bakteri uji

Menurut Calderon dan Sabundayo
(2007) . pengaruh aktivitas . antibiotik dalam

2 kimia dengan golongan - -
yang sama. Watson (1992) melaporkan bahwa
tumbuhan K Hhospita mengandung senyawa -

mungkin disebabkan oleh faktor berikut antara
lain, mekanisme reaksi; struktur kimia -atay
g':l:r.rt\asta:;):\ktmm' Spektrum luas antibiotik
anaman  mempengaruhi pert .
berbagai bakteri, baik b‘aktgﬁ jer:is%ia;]nm::gaat?f '
dan -gram positif dengan target dinding sel
bakpen atau membran sel aty, mengganggu
enzim penting bakteri (Sowmya. et a|., 201 1).
Tabel Z. Hasll ujl antibakterl ekstrak meianoi darl kui
batang M. umbellata (Hc;nuu) "%';;fﬂ k:::-t
‘degrabrata (pallaga) o

e S
1t 100 tm 815 tm tm
2 | 200 | o4z | 105 | .tm | s
3 | 00 1267 | 1207 | 1 | 1212
s | tm | tm ‘tm | tm
5 (ke . | 1495 | 1400 | 1425 | 1400

KN = Kontrol negatif (larutan DMSQ)
KP = Kontrol Positif
t.m = tidak menghambat

Kandungan fitokimia seperti alkaloid,
flavonoid, tanin, fenol, saponin, dan beberapa
senyawa aromatik lainnya merupakan senyawa
metabolit sekunder tanaman yang berperan
penting ~ dalam  mekanisme pertahanan’
mikroorganisme ‘terhadap gangguan serangga
dan herbivora lainnya (Bonjar, et al. 2004).
Keberadaan senyawa golongan seperti fenol, -
tanin, saponin, dan steroid dalam ekstrak dapat
bertindak sebagai antimikroba.

Menurut Shimada T (2008) sényawa
golongan tanin akan mangikat protéin yang kaya
prolin dan mengganggu proses sintesis protein.
Sifat antimikroba dari  fenolik “antara lain; -
mendegradasi dinding sel, berinteraksi dengan
komposisi dan mengganggu  membran
sitoplasma, merusak protein membran, merusak
mekanisme enzimatik untuk produksi-energi dan
metabolisme, serta mengubah serapan hara dan
transpor elektron. Sedang senyawa golongan
steroid telah dilaporkan memiliki sifat antibakteri,
karena * steroid = menyebabkan terjadinya
;{e)ta%;ora'n pada liposom (Raquel F. and Epand,
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g b. Exstrak metanol M. umbeftata (Houtt) Stapf
. var.

—

KESIMPULAN

disimpulkan bahwa: =

a.ﬂ Ekstrak metanol kulit batang M. umpellata
(Houtt) Stapf var. degrabrata mengandung
senyawa golongan alkaloid, flavonoid,
triterpenoid, fenolik dan saponin.

Penelitian  dapat

degrabrata  berpotensi sebagai
antibakteri terhadap kedua jenis bakteri
yaitu bakteri gram negatif dan bakteri gram

positif

c. Ekstrak metanol dari kulit batang M.
umbellata_tidak menghambat pertumbuhan
bakteri Pséudomonas &ériuginosa.
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